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ABSTRAK 

 

 Salah satu daerah di Desa Suka Maju yang terletak di Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau memiliki tanah ulayat yang di namakan 

tanah ulayat Batang Samo Kecamatan Rambah. Tanah ulayat Batang Samo sejauh 

ini sudah banyak dikuasai masyarakat dan mengelola tanah tersebut untuk 

dimanfaatkan dan dikuasai masyarakat tanpa sepengetahuan adat setempat untuk 

perkebunan terutama perkebunan sawit dan karet. Selain pemanfaatan tanah ulayat 

juga terdapat transaksi jual beli yang sejauh ini prosedur ataupun legalitas 

transaksi jual belik tanah belum diketahui secara hukum adat setempat. Untuk itu 

penulis akan  mencoba mengkaji mengenai Tinjauan Yuridis Terhadap Legalitas 

Pemanfaatan Tanah Ulayat Suku Mandailing Didesa Suka Maju Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 

 Penelitian ini memiliki rumusan masalah bagaimana legalitas dan prosedur 

dalam pemanfaatan tanah ulayat adat mandailing Desa Suka Maju Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu, Apa sanksi terhadap masyarakat yang telah 

menguasai tanah ulayat suku mandailing dengan pola jual beli tanah ulayat di desa 

Suka Maju Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian yuridis empiris, atau disebut 

dengan penelitian lapangan yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta 

apa yang terjadi dalam kenyataannya dalam masyarakat. Adapun data yang 

digunakan yaitu data primer yang bersumber dari wawancara dan beberapa 

peraturan perundang- undangan serta data sekunder yang bersumber dari jurnal, 

ensiklopedia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan internet. Sumber data yang 

digunakan data primer dan sekunder, dan metode analisa data yang digunakan dari 

hasil wawancara dan kajian kepustakaan. 

            Penelitian ini akhirnya menyimpulkan bahwa Secara legalitas tanah ulayat 

suku mandailing Batang Samo Semenjak orang mandailing bisa mengusir 

masyarakat Lubu yang merupakan pengacau bagi kerajaan Rambah. Pada saat itu 

juga suku mandailing mendirikan tujuh kampung dan seluruh wilayah 

perkampungan tersebut menggelilingi kerajaan Rambah. Karena perjuangan suku 

mandailing sangat luar biasa maka Raja Rambah memberikan sebuah hadiah 

kepada masyarakat mandiling.  

 Prosedur pemanfaatan tanah ulayat sebaiknya masyarakat yang ingin 

membukak ataupun memanfaatkan lahan ulayat tersebut harus menghadap kepada 

raja adat dan setelah itu raja adat baru melakukan surve bersama masyarakat yang 

ingin membukak lahan tersebut dan dimana letak atau posisi tanah untuk dibukak 

atau di gunakan masyarakat tersebut. Masyarakat yang menjual tanah tersebut 

dapat di ambil alih langsung oleh datuk – datuk adat setempat jika tanah itu 

kemudian harinya digunakan untuk kepentingan masyarakat sebagai contoh 

dikelolah perusahaan sesuai dengan kesepakatan datuk adat setempat maka tanah 

yang di perjual belikan tersebut dapat di kelola perusahaan tersebut tanpa ada 

ganti rugi kepada masyarakat yang telah membeli tanah tersebut. 

 

Kata Kunci : Tanah ulayat, legalitas tanah ulayat , pemanfaatan tanah ulayat, 

dan sanksi  jual beli tanah ulayat. 
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                        ABSTRACT 
 

One of the areas in Suka Maju Village, which is located in Rambah 

District, Rokan Hulu Regency, Riau Province has customary land called Batang 

Samo ulayat land, Rambah District. knowledge of local customs for plantations, 

especially oil palm and rubber plantations. In addition to the utilization of ulayat 

land, there are also buying and selling transactions, so far, the procedures or 

legality of the land sale and purchase transactions are not yet known by local 

customary law. For this reason, the author will try to examine the juridical review 

of the legality of the use of customary land of the Mandailing tribe in Suka Maju 

Village, Rambah District, Rokan Hulu Regency. 

 This study has a problem formulation of how the legality and procedures in 

the utilization of customary land in Mandailing Suka Maju Village, Rambah 

District, Rokan Hulu Regency, What are the sanctions against people who have 

mastered customary land of the Mandailing tribe with the pattern of buying and 

selling customary land in Suka Maju Village, Rambah District, Rokan Hulu 

Regency . Types of Research This research is a type of empirical juridical 

research, or what is called field research, namely examining applicable legal 

provisions and what is happening in reality in society. The data used are primary 

data sourced from interviews and several laws and regulations as well as 

secondary data sourced from journals, encyclopedias, Big Indonesian Dictionary, 

and the internet. The data sources used are primary and secondary data, and the 

data analysis method used is the results of interviews and literature review. 

This research finally concludes that legally the customary land of the 

Batang Samo Mandailing tribe Since the Mandailing people can expel the Lubu 

people who are troublemakers for the Rambah kingdom. At that time, the 

Mandailing tribe established seven villages and the entire village area surrounded 

the Rambah kingdom. Because the struggle of the Mandailing tribe was 

extraordinary, King Rambah gave a gift to the Mandiling people. 

The procedure for using ulayat land should be that people who want to 

open or use ulayat land must face the customary king and after that the new adat 

king conducts a survey with the community who wants to clear the land and where 

is the location or position of the land to be opened or used by the community. The 

community who sells the land can be taken over directly by the local traditional 

datuk, if the land is later used for the benefit of the community, for example, it is 

managed by the company in accordance with the agreement of the local traditional 

datuk, then the land being traded can be managed by the company without any 

compensation. loss to the people who bought the land. 

 

Keywords: ulayat land, legality of ulayat land, utilization of ulayat land, and 

sanctions for buying and selling ulayat land. 
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